Kepemimpinan Raja dan Sultan
Buton Relevan dengan Nilai
Pancasila

Jakarta, sultranet.com - Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra)
kembali mencatatkan capaian penting dalam pengembangan sumber daya
manusia. Salah satu Widyaiswara di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BPSDM) Provinsi Sultra, Ruslan Rahman, resmi meraih jabatan Widyaiswara Ahli
Utama usai mengikuti uji kompetensi yang digelar di Jakarta, Rabu, 25 Juni 2025.

Ujian tersebut dilakukan oleh tim majelis penguji yang terdiri dari empat orang,
di antaranya perwakilan dari Lembaga Administrasi Negara (LAN), Badan
Kepegawaian Negara (BKN), serta Sekretaris Daerah Provinsi Sultra, Drs. H.
Asrun Lio, M.Hum., Ph.D, yang juga turut hadir sebagai penguji.

Asrun Lio mengatakan, materi yang dibawakan oleh Ruslan Rahman sangat
menarik karena mengangkat kearifan lokal dalam perspektif kepemimpinan
nasional. Sinopsis berjudul Internalisasi Nilai-Nilai Kearifan Kepemimpinan Lokal
dalam Pembelajaran Agenda Kepemimpinan Pancasila itu menyoroti relevansi
nilai-nilai kepemimpinan para Raja dan Sultan Buton terhadap prinsip-prinsip
Pancasila.

“Nilai kepemimpinan lokal masyarakat Buton yang disampaikan dalam orasi
ilmiah Saudara Ruslan sangat tepat jika diterapkan dalam kurikulum pelatihan
BPSDM,” ujar Asrun Lio usai proses uji berlangsung.

Ia menjelaskan bahwa kepemimpinan tradisional di Buton mengedepankan nilai-
nilai seperti kepercayaan, kejujuran, keadilan, dan ketegasan, yang semuanya
berakar pada karakter moral dan kepribadian pemimpin. Nilai-nilai ini sangat
relevan untuk membentuk aparatur sipil negara (ASN) yang tidak hanya
kompeten, tetapi juga berintegritas dalam menghadapi tantangan sosial dan
politik yang terus berkembang.

Asrun berharap peran strategis widyaiswara, khususnya pada level ahli utama,
akan semakin berkontribusi dalam menciptakan budaya belajar di kalangan ASN
Pemprov Sultra. “Widyaiswara bukan hanya pengajar, tapi juga penggerak
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perubahan. Kita berharap saudara Ruslan bisa terus menginspirasi ASN untuk
berkembang,” tegasnya.

Sementara itu, Ruslan Rahman dalam sinopsisnya menegaskan bahwa nilai-nilai
kepemimpinan tradisional yang diwariskan oleh Kesultanan Buton memiliki
makna mendalam bagi pembangunan karakter ASN masa kini. Menurutnya,
Buton bukan hanya dikenal sebagai pulau penghasil aspal alam, tapi juga pernah
menjadi pusat kekuasaan besar yang bertahan lebih dari lima abad, dari abad
ke-15 hingga ke-19.

“Buton sebagai bekas kerajaan tentu menyimpan warisan sejarah yang kaya, baik
benda seperti benteng, istana, naskah kuno, maupun yang tak benda seperti
tradisi, syair, dan nilai-nilai kepemimpinan,” kata Ruslan dalam orasinya.

Ia menjelaskan bahwa penelitian yang ia lakukan berfokus pada penggalian nilai-
nilai kepemimpinan tradisional yang masih tersimpan dalam memori kolektif
masyarakat Buton. Nilai-nilai ini menurutnya sangat relevan dengan nilai-nilai
kepemimpinan Pancasila dan dapat dijadikan referensi dalam pengembangan
karakter ASN masa Kkini.

“Dari lapangan, saya berhasil mengidentifikasi tiga kelompok nilai utama yang
bisa diinternalisasikan ke dalam kehidupan sehari-hari, khususnya oleh ASN,”
jelas Ruslan.

Ketiga kelompok nilai tersebut mencakup prinsip tanggung jawab, pengabdian
tanpa pamrih, serta adil dan bijaksana dalam mengambil keputusan. Nilai-nilai ini
menurut Ruslan harus dimasukkan dalam sistem pelatihan ASN agar mereka tak
hanya profesional, tetapi juga bermoral dan memiliki kepemimpinan yang
berpijak pada kearifan lokal dan nasional.

Pelantikan Ruslan sebagai Widyaiswara Ahli Utama tidak hanya menambah
kekuatan sumber daya pengajar di lingkup BPSDM Sultra, tetapi juga menandai
komitmen Provinsi Sultra untuk mengintegrasikan warisan budaya lokal dalam
penguatan kompetensi birokrasi masa depan.

Dengan capaian ini, Pemerintah Provinsi Sultra menegaskan pentingnya
memadukan kearifan lokal dengan nilai-nilai kebangsaan sebagai strategi
mencetak pemimpin yang adaptif, berkarakter, dan berjiwa Pancasila dalam
melayani masyarakat.



Orientasi PPPK Sultra Tekankan
Nilai ASN dan Isu Prioritas
Nasional 2025

Kendari, sultranet.com- Sebanyak tiga angkatan Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK) Gelombang XV, yakni Angkatan 69, 70, dan 71 lingkup
Pemerintah Provinsi serta Kabupaten se-Sulawesi Tenggara, mengikuti orientasi
penanaman nilai dan etika Aparatur Sipil Negara (ASN), termasuk pembahasan
isu-isu prioritas nasional tahun 2025.

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BPSDM) Provinsi Sultra ini secara resmi dibuka oleh Sekretaris Daerah Provinsi
Sulawesi Tenggara, Drs. H. Asrun Lio, M.Hum., Ph.D, pada Senin, 23 Juni 2025,
di Kendari.

Dalam sambutannya, Sekda Sultra menyampaikan apresiasi kepada BPSDM
Provinsi Sultra yang telah memfasilitasi kegiatan tersebut sesuai dengan regulasi
yang berlaku. Ia menegaskan bahwa orientasi ini merupakan langkah awal yang
sangat penting bagi PPPK yang baru bergabung dengan instansi pemerintah.

“Orientasi ini adalah bentuk percepatan penyesuaian diri bagi PPPK agar mereka
memahami peran, fungsi, dan tanggung jawab sebagai bagian dari ASN. Sesuai
amanat Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 yang telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang ASN, PPPK adalah bagian dari ASN yang
memiliki tanggung jawab strategis dalam mendukung pemerintahan dan
pembangunan,” kata Asrun Lio dalam sambutannya.

[a menambahkan bahwa pengembangan kompetensi ASN merupakan kebutuhan
mutlak, terutama dalam menghadapi tantangan birokrasi modern yang menuntut
profesionalisme, integritas, dan dedikasi tinggi.

“Kita ingin para PPPK mampu menunjukkan kinerja terbaiknya dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai ASN seperti kejujuran, tanggung jawab,
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transparansi, keadilan, dan integritas,” ujarnya.

Lebih lanjut, Asrun Lio menjelaskan bahwa orientasi ini juga menjadi wadah
pengenalan core values ASN, yakni ber-AKHLAK (berorientasi pelayanan,
akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif) serta employed
branding ‘Bangga Melayani Bangsa’.

“Nilai-nilai ini bukan hanya menjadi slogan, tapi harus menjadi panduan nyata
dalam perilaku dan pengambilan keputusan sehari-hari dalam bekerja sebagai
ASN,” jelasnya.

Tak hanya itu, ia juga menekankan pentingnya memahami dan menanggapi isu-
isu nasional yang menjadi prioritas pemerintah di tahun 2025. Di antaranya
penguatan ideologi Pancasila, penguatan sistem pertahanan dan keamanan
negara, serta kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, dan
pengembangan ekonomi digital.

“Kita harus siap berkontribusi aktif dalam menyukseskan agenda-agenda nasional
tersebut. ASN bukan hanya pelayan publik, tapi juga agen perubahan yang harus
mampu mendorong kemajuan bangsa,” kata Asrun Lio di hadapan ratusan peserta
orientasi.

Sebelum menutup sambutannya, ia menyampaikan harapan agar para peserta
dapat mengambil manfaat maksimal dari orientasi tersebut.

“Mari jadikan ini sebagai momentum untuk memperkuat kapasitas diri. Saya
ucapkan selamat kepada seluruh peserta dan penghargaan kepada para pemateri
serta penyelenggara. Semoga pengabdian kita membawa manfaat besar, baik
untuk institusi maupun masyarakat luas,” tutupnya.

Turut hadir dalam kegiatan tersebut antara lain Kepala BPSDM Provinsi Sultra,
Kepala BKD Provinsi Sultra, Kepala BKPSDM Kabupaten Buton, Kepala BKPSDM
Kabupaten Muna Barat, serta Koordinator Widyaiswara dan para pejabat
fungsional lainnya dari instansi terkait.

Orientasi ini menjadi awal dari pembentukan karakter ASN yang adaptif,
kompeten, dan siap mendukung kebijakan pemerintah pusat serta daerah secara
sinergis demi tercapainya pelayanan publik yang berkualitas.



Wagub Sultra Ajak ASN
Tingkatkan Integritas dan
Dedikasi dalam Peringatan Hari
Kesadaran Nasional

Kendari sultranet.com - Wakil Gubernur Sulawesi Tenggara, Ir. Hugua,
mengajak seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN) untuk memperkuat integritas,
disiplin, dan dedikasi dalam menjalankan tugas pelayanan publik. Ajakan itu
disampaikan saat memimpin upacara peringatan Hari Kesadaran Nasional (HKN)
yang digelar di halaman Kantor Gubernur Sultra, Selasa pagi, 17 Juni 2025.

Dalam sambutannya, Hugua menekankan bahwa kesadaran sebagai abdi negara
harus dimulai dari hal-hal kecil yang dilakukan dengan konsisten. Ia menyoroti
pentingnya rasa syukur atas fasilitas dan lingkungan kerja yang representatif,
namun tetap mengingatkan bahwa kesehatan dan kesadaran pribadi adalah kunci
utama dalam menjalankan amanah.

“Kesadaran itu bermula dari diri sendiri. Perubahan besar bisa dimulai dari
langkah kecil yang konsisten. Kita bekerja di tempat yang nyaman, udara sejuk,
lingkungan kantor yang rindang. Tapi kalau kita tidak sehat, apa artinya semua
itu,” ujar Hugua di hadapan peserta upacara.

Upacara HKN tersebut diikuti oleh jajaran pimpinan tinggi Pemprov Sultra, mulai
dari Staf Ahli Gubernur, Asisten Sekretariat Daerah, Kepala Organisasi Perangkat
Daerah (OPD), hingga pejabat fungsional dan struktural dari berbagai instansi
lingkup pemerintah provinsi.

Wagub juga menyampaikan ucapan selamat datang dan selamat bergabung
kepada para ASN baru, baik yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS)
maupun Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang baru
menerima Surat Keputusan pengangkatan. Ia menyebut mereka sebagai bagian
penting dari “tim kesebelasan” Pemerintah Provinsi Sultra yang akan
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memperkuat jalannya roda birokrasi.

“Kehadiran Anda adalah penguat tim Sulawesi Tenggara. Pak Gubernur
menegaskan bahwa seluruh ASN akan dievaluasi. Maka jadikan hari ini sebagai
titik awal perjalanan pengabdian Anda,” tegasnya.

Lebih lanjut, Hugua menyampaikan bahwa ASN memikul tanggung jawab besar
dalam melayani lebih dari 3 juta penduduk Sulawesi Tenggara. Ia mengibaratkan
ASN sebagai “khalifah di muka bumi” yang diberi amanah bukan hanya untuk
bekerja, tetapi juga untuk mengabdi dan memberi dampak nyata kepada
masyarakat.

“Integritas dan kedisiplinan adalah kunci utama. Anda semua yang hadir di sini
telah diberi amanah sebagai khalifah di muka bumi ini, untuk mengabdi dan
melayani masyarakat Sulawesi Tenggara,” ungkapnya penuh semangat.

Wagub juga mengajak seluruh ASN untuk memahami arah dan visi besar
kepemimpinan daerah dan nasional. Menurutnya, setiap aparatur negara harus
mampu menginternalisasi semangat Asta Cita yang diusung oleh Presiden dan
Wakil Presiden Republik Indonesia, serta menjalankan visi dan misi Gubernur dan
Wakil Gubernur Sultra demi terwujudnya provinsi yang aman, sejahtera, dan
religius.

Di akhir arahannya, Hugua memberi motivasi kepada seluruh ASN untuk terus
meningkatkan kapasitas dan kualitas diri melalui pembelajaran yang
berkelanjutan, penguatan karakter, serta penguasaan keterampilan dan perilaku
kerja yang positif.

“Selamat datang kepada ASN baru, semoga kehadiran Anda memperkuat tim
kesebelasan Sulawesi Tenggara untuk meraih prestasi terbaik, bahkan hingga
olimpiade,” pungkasnya dengan penuh harap.

Melalui peringatan Hari Kesadaran Nasional ini, Pemerintah Provinsi Sultra ingin
membangun kembali semangat kolektif di kalangan ASN sebagai ujung tombak
pelayanan publik. Harapannya, pelayanan kepada masyarakat akan semakin
optimal, berlandaskan nilai-nilai integritas, profesionalitas, dan dedikasi tinggi.



Wagub Hugua Ajak ASN
Refleksikan Semangat
Kebangkitan Nasional

Kendari, Sultranet.com - Di tengah hujan rintik yang menyelimuti halaman
Kantor Gubernur Sulawesi Tenggara, apel gabungan lingkup Pemerintah Provinsi
Sultra tetap digelar dengan khidmat dan penuh semangat. Kegiatan yang
berlangsung di lobby Kantor Gubernur pada Senin pagi, 19 Mei 2025 itu dipimpin
langsung oleh Wakil Gubernur Sultra, Ir. Hugua, M.Ling.

Apel dihadiri oleh para staf ahli gubernur, kepala Organisasi Perangkat Daerah
(OPD), serta ratusan Aparatur Sipil Negara (ASN) dari berbagai instansi. Dalam
arahannya, Wakil Gubernur Hugua mengajak seluruh peserta apel untuk
merefleksikan makna Hari Kebangkitan Nasional yang diperingati setiap 20 Mei.

“Bangkitnya Budi Utomo pada tahun 1908 adalah momentum lahirnya kesadaran
nasional sebagai bangsa yang merdeka. Ini bukan sekadar tanggal dalam buku
sejarah, tapi panggilan jiwa untuk kita semua agar memahami kembali semangat
juang para pendahulu bangsa,” kata Hugua dengan suara mantap di hadapan
para ASN.

Ia menekankan bahwa kebangkitan nasional bukan hanya tentang perjuangan
fisik melawan penjajah, tetapi juga tentang membangun karakter dan kesadaran
kolektif sebagai bangsa yang besar. Oleh karena itu, menurutnya, ASN harus
bekerja dengan jiwa pelayanan yang berakar dari semangat sejarah dan tanggung
jawab sosial.

“Tanpa pemahaman sejarah dan empati terhadap masyarakat, kita hanya akan
menjadi manusia robot—bekerja tanpa jiwa, tanpa arah, dan kehilangan makna,”
tegas Hugua.

Dalam pidatonya, mantan Bupati Wakatobi dua periode itu juga menyoroti
pentingnya kecerdasan emosional dalam dunia birokrasi dan kehidupan sosial. la
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menyebut bahwa keberhasilan seorang pemimpin atau pegawai tidak hanya
ditentukan oleh kecerdasan intelektual.

“Delapan puluh persen kesuksesan seseorang berasal dari kecerdasan emosional
dan kemampuan membangun hubungan baik. Hanya dua puluh persen yang
ditentukan oleh kecerdasan akademik. Seorang dokter, insinyur, atau pejabat bisa
saja gagal jika tidak mampu memahami lingkungannya secara emosional,”
jelasnya.

Lebih jauh, Hugua mendorong para ASN untuk terus meningkatkan kualitas kerja
dan disiplin dalam bertugas. Ia menyampaikan bahwa Pemprov Sultra akan
memberikan apresiasi kepada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dengan
kinerja terbaik sebagai bentuk motivasi bagi seluruh instansi.

“Besok akan diumumkan SKPD terbaik dan terdisiplin. Ini bukan soal menang
atau kalah, tapi bagian dari budaya kerja kita. Disiplin adalah fondasi utama
dalam membangun birokrasi yang kokoh dan dipercaya masyarakat,” ujarnya.

Momentum apel gabungan ini menjadi ruang yang tidak hanya menguatkan
semangat nasionalisme, tetapi juga mempererat kebersamaan antar ASN dan
memperkuat nilai-nilai pengabdian. Suasana hangat dan penuh semangat di
tengah cuaca yang gerimis justru menambah kekhidmatan apel tersebut.

Menurut beberapa peserta apel, pesan-pesan Wakil Gubernur memberi energi
baru dalam menghadapi tantangan birokrasi ke depan. “Apa yang disampaikan
Pak Wakil Gubernur sangat menyentuh. Kami diingatkan kembali bahwa
pelayanan publik harus punya hati, bukan sekadar menggugurkan kewajiban,”
ujar salah satu ASN yang hadir.

Kegiatan apel gabungan ini menjadi bagian dari upaya pemerintah provinsi dalam
membangun etos kerja yang berlandaskan nilai-nilai sejarah, integritas, dan
solidaritas. Dengan semangat kebangkitan nasional, Pemprov Sultra berharap
seluruh ASN mampu menjawab tuntutan zaman dengan pelayanan yang lebih
manusiawi dan berkualitas.




Gub Sultra Pimpin Upacara HKN

Kendari, sultranet.com | Gubernur Sulawesi Tenggara, Mayjen TNI (Purn) Andi
Sumareruka, memimpin upacara Hari Kesadaran Nasional (HKN) di Halaman
Kantor Gubernur Sultra, Senin (17/3/2025). Upacara yang diikuti oleh Wakil
Gubernur Sultra, Sekretaris Daerah Sultra, kepala OPD, serta jajaran Aparatur
Sipil Negara (ASN) lingkup Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara ini menjadi
momentum untuk menegaskan kembali pentingnya disiplin, profesionalisme, dan
nasionalisme di kalangan ASN.

Dalam amanatnya, Gubernur menyampaikan selamat menjalankan ibadah puasa
Ramadan kepada umat Muslim dan berharap ibadah yang dilakukan dapat
diterima oleh Allah SWT. Ia juga menekankan bahwa kehadiran ASN dalam
upacara HKN mencerminkan kepatuhan terhadap tugas dan tanggung jawab
sebagai abdi negara dan masyarakat.

“Nasionalisme harus terus ditanamkan dalam diri setiap ASN, baik melalui
pengetahuan maupun ideologi. Sebagai tulang punggung negara, ASN harus
memiliki kesadaran penuh terhadap nilai-nilai kebangsaan agar dapat
menjalankan tugas dengan profesional,” ujar Andi Sumareruka.

[a menyoroti menurunnya pemahaman generasi muda terhadap simbol-simbol
negara dan nilai kebangsaan akibat kemajuan teknologi. Menurutnya, meskipun
teknologi membawa kemudahan, di sisi lain juga berpotensi mengurangi
kesadaran akan pentingnya mempertahankan identitas dan persatuan bangsa.

Gubernur mengingatkan bahwa upacara HKN tidak boleh sekadar menjadi
formalitas. Disiplin harus menjadi bagian dari kehidupan ASN dan dibangun
melalui kebiasaan serta kesadaran diri. Untuk meningkatkan semangat kerja, ia
memperkenalkan sistem penghargaan bagi pegawai yang menunjukkan kinerja
terbaik. Penilaian dilakukan setiap pekan di masing-masing biro atau dinas, dan
pegawai terbaik akan mendapatkan penghargaan setiap hari Senin.

“Siapa yang bekerja dengan baik akan kita beri penghargaan, sedangkan yang
tidak menunjukkan kinerja optimal akan diberikan sanksi. Dengan sistem ini, kita
ingin membangun budaya kerja yang lebih baik,” tegasnya.
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Pada kesempatan ini, Gubernur juga mengumumkan hasil penilaian kinerja biro di
lingkup Pemprov Sultra. Biro Pemerintahan dan Otonomi Daerah meraih juara
pertama, disusul oleh Biro Ekonomi di posisi kedua, dan Biro Pengadaan Barang
dan Jasa di peringkat ketiga.

Gubernur berharap agar seluruh ASN terus meningkatkan semangat kerja,
disiplin, dan profesionalisme dalam menjalankan tugas demi kemajuan Sulawesi
Tenggara.

Sekda Sultra Buka Orientasi PPPK
untuk Perkuat Etika dan Nilai ASN

Kendari, sultranet.com - Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra)
menggelar Orientasi Pengenalan Nilai dan Etika bagi Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kerja (PPPK) gelombang III angkatan XI hingga XVI. Acara
yang berlangsung pada Senin, 17 Februari 2025, ini dibuka oleh Sekretaris
Daerah (Sekda) Sultra, Dr. Asrun Lio, yang mewakili Pj. Gubernur Sultra.

Kegiatan ini dihadiri oleh Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BPSDM) Sultra, Kepala Badan Kepegawaian Daerah Sultra, Koordinator
Widyaiswara, serta pejabat struktural dan fungsional di lingkungan BPSDM
Sultra.

Dalam sambutannya, Asrun Lio menyampaikan apresiasi kepada BPSDM Sultra
atas upaya mereka dalam menyelenggarakan orientasi ini. la menekankan bahwa
orientasi ini bertujuan untuk mempercepat adaptasi para PPPK dengan tugas dan
tanggung jawab mereka sebagai aparatur sipil negara (ASN).

“Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 yang telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara, PPPK
adalah bagian dari ASN yang memiliki peran penting dalam keberhasilan
pemerintahan dan pembangunan,” ujar Asrun.
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Ia menjelaskan bahwa kegiatan ini juga menjadi langkah awal dalam
pengembangan kompetensi PPPK sesuai dengan Peraturan Kepala Lembaga
Administrasi Negara Nomor 15 Tahun 2020. “Orientasi ini sangat penting karena
ASN harus menjalankan tugasnya dengan profesionalisme, integritas, dan
dedikasi tinggi,” tambahnya.

Selain itu, Asrun menyoroti pentingnya penguatan nilai-nilai ASN, seperti
kejujuran, transparansi, keadilan, tanggung jawab, dan integritas. Ia juga
menekankan bahwa orientasi ini akan membahas berbagai isu nasional yang
menjadi prioritas pemerintah di tahun 2025, termasuk penguatan ideologi
Pancasila, ketahanan nasional, dan kemandirian ekonomi melalui swasembada
pangan serta digitalisasi.

“Sebagai pegawai pemerintah, kita harus siap berkontribusi dalam mewujudkan
visi dan misi nasional. Dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai ini, kita bisa
memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat serta menjaga kepercayaan
publik terhadap pemerintah,” jelasnya.



Di akhir sambutannya, Asrun berharap agar peserta dapat memanfaatkan
kesempatan ini untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi mereka. “Mari
kita jadikan orientasi ini sebagai momentum untuk memperkuat integritas dan
profesionalisme dalam menjalankan tugas sehari-hari,” pungkasnya.

Andap Budhi Pamit, Paparkan
Capaian Selama Menjabat Pj
Gubernur Sultra

Kendari, SultraNet.com - Penjabat (Pj) Gubernur Sulawesi Tenggara, Andap
Budhi Revianto resmi berpamitan kepada jajaran Aparatur Sipil Negara (ASN)
Pemprov Sultra dalam Apel Hari Kesadaran Nasional yang berlangsung di
Lapangan Kantor Gubernur Sultra, Senin pagi, 17 Februari 2025.

Dalam apel yang dihadiri Sekretaris Daerah, para pejabat tinggi pratama, serta
seluruh ASN, Andap menyampaikan masa jabatannya sebagai Pj Gubernur akan
berakhir pada 20 Februari 2025, seiring pelantikan kepala daerah hasil Pilkada
2024 oleh Presiden Prabowo Subianto. Pelantikan tersebut mengacu pada
Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2025 tentang Tata Cara Pelantikan Kepala
dan Wakil Kepala Daerah.

“Terima kasih, Alhamdulillah kita semua masih diberikan nikmat sehat dan
kesempatan oleh Allah SWT. Dinamika waktu berjalan begitu cepat, 534 hari saya
membersamai rekan-rekan untuk melaksanakan amanah sebagai Pj Gubernur
Sultra. Terima kasih yang sebesar-besarnya atas kerjasama, sinergisitas, dan
kolaborasinya sehingga tugas ini dapat diselesaikan dengan baik,” ucap Andap.

Ia juga menyampaikan permohonan maaf kepada seluruh ASN atas segala
kekurangan dan kekhilafan selama menjabat. “Tidak ada gading yang tak retak.
Saya mohon maaf atas berbagai kekurangan dan keterbatasan selama
menjalankan amanah ini. Dukung sepenuhnya Gubernur terpilih hasil Pilkada
serentak tahun 2024 yang akan dilantik tanggal 20 Februari 2025 nanti,”
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ungkapnya.

Mengakhiri sambutannya, Andap menitipkan pesan kepada seluruh ASN untuk
tetap bekerja dengan niat tulus dan integritas tinggi. “Marilah kita tunaikan
amanah tugas ini dengan ikhlas dan tanpa pamrih. Jadilah ASN yang memiliki
komitmen moral dan empati. Sebaik-baiknya hidup adalah hidup yang bermanfaat
di jalan Allah SWT,” pesannya.

Usai apel, Andap berpamitan kepada peserta apel dengan bersalaman.
Momentum ini menjadi momen haru bagi banyak ASN yang selama ini bekerja
bersamanya.

Selama menjabat, Andap berhasil menorehkan berbagai capaian dan prestasi
yang signifikan. Salah satunya adalah transformasi digital melalui aplikasi
Sisumaker untuk tata kelola surat menyurat yang digagas tanpa biaya, serta
peluncuran aplikasi zakat dan qurban. Di bidang kepegawaian, ia menata tenaga
honorer yang bertugas hingga puluhan tahun, dan mendorong alokasi PPPK serta
CPNS tahun 2024 mencapai lebih dari 7.000 formasi.

Dari sisi layanan kesehatan, Rumah Sakit Jantung Oputa Yi Koo berhasil
menjalankan operasi bypass melalui program proctorship, bahkan tengah bersiap
melayani bedah otak atau kraniotomi. Kerja sama juga terjalin dengan 22 rumah
sakit pengampu nasional.

Prestasi pengendalian inflasi menjadi salah satu keberhasilan besar, dari posisi
ke-2 tertinggi menjadi ke-2 terendah secara nasional, hingga menerima
penghargaan langsung dari Presiden RI. Sultra juga meraih Universal Health
Coverage kategori utama, peringkat ke-4 produksi beras nasional, serta menjadi
provinsi terbaik pertama dalam pertumbuhan industri.

Di sektor pemerintahan, Andap mendorong lahirnya Perda Nomor 3 Tahun 2024
tentang Sistem Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Berbasis Data Desa
Presisi, menjadikan Sultra sebagai provinsi pertama di Indonesia yang memiliki
regulasi pembangunan berbasis data desa.

Selama menjabat, Andap juga menerima lebih dari 40 penghargaan lainnya, di
antaranya: Top CEO BUMD 2023, Top Rekor MURI penanaman 2,7 juta tanaman
holtikultura, juara 1 ADWI 2024 untuk kategori desa wisata berkembang, serta
penghargaan atas sistem merit ASN dari Komisi ASN.



Capaian lainnya meliputi peningkatan jumlah Mal Pelayanan Publik dari 3
menjadi 8, penyehatan 14 BUMD yang sebelumnya 5 di antaranya dinyatakan
kurang sehat, hingga peningkatan sejumlah indeks kinerja seperti Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik, Reformasi Birokrasi Tematik, dan Survei
Kepuasan Masyarakat.

Andap juga dikenal berhasil membangun rumah tidak layak huni sebanyak 1.183
unit, mendorong komitmen pengelolaan sisa pangan secara nasional, serta
memperkuat pelestarian budaya melalui pengakuan 9 Warisan Budaya Tak Benda
dari Kementerian Kebudayaan.

Seluruh prestasi tersebut tidak hanya mencerminkan capaian kinerja, tetapi juga
menunjukkan transformasi pemerintahan Sultra di bawah kepemimpinannya yang
fokus pada tata kelola, inovasi, dan pelayanan publik berbasis data serta keadilan
sosial.



